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Article History The Community Service Program (Kuliah Kerja 

Nyata/KKN) in Kloposepuluh Village, Sukodono 

District, Sidoarjo Regency was implemented to 

address three main issues: low educational literacy 

among children, limited digital capacity of micro, 

small, and medium enterprises (MSMEs), and weak 

social–spiritual community participation. The 

program aimed to strengthen human resource 

quality through integrated educational, economic, 

and spiritual empowerment. This study employed a 

Participatory Rural Appraisal (PRA) approach, 

emphasizing active community involvement in 

problem identification, planning, implementation, 

and evaluation, with students acting as facilitators. 

Data were collected through observation, interviews, 

focus group discussions, and participatory 

evaluation. The results indicated increased learning 

motivation and literacy participation among 

children, improved awareness of self-protection and 

anti-bullying behaviors, enhanced MSME capacity 

through QRIS registration, business legality (NIB), 

and digital marketing adoption, as well as 

strengthened social–spiritual cohesion through 

mosque-based activities. Overall, the PRA-based 

approach effectively encouraged community 

participation, independence, and sustainable social 

transformation. 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian integral dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi yang berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan akademik 

dan kebutuhan riil Masyarakat (Fatari et al., 2022). Dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan, pengabdian tidak lagi dipahami sebagai aktivitas karitatif, 

melainkan sebagai proses pemberdayaan yang menempatkan masyarakat sebagai 

subjek utama perubahan social (Tinggi, 2020). Pendekatan pemberdayaan 

menekankan penguatan kapasitas lokal, partisipasi aktif warga, serta pemanfaatan 

potensi sosial, ekonomi, dan kultural sebagai modal pembangunan komunitas 

yang berkelanjutan (Faliza et al., 2025). 
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. Berbagai kajian menunjukkan bahwa , masyarakat pedesaan masih 

menghadapi permasalahan multidimensional yang saling berkaitan, terutama 

rendahnya literasi pendidikan, keterbatasan kapasitas UMKM dalam mengadopsi 

teknologi digital, serta lemahnya kohesi sosial dan spiritual masyarakat. 

Rendahnya literasi berdampak pada kualitas sumber daya manusia, sementara 

keterbatasan digitalisasi UMKM menghambat daya saing ekonomi lokal. Di sisi 

lain, melemahnya partisipasi sosial spriritual berpotensi menurunkan solidaritas 

dan ketahanan komunitas. Studi tentang pengembangan UMKM menegaskan 

bahwa digitalisasi dan pendampingan berbasis komunitas merupakan faktor kunci 

dalam meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat desa (Astuti & Mardayanti, 

2024). 

Meskipun demikian, Sebagian besar program pengabdian Masyarakat 

masih dilaksanakan secara sectoral dan parsial, misalnya hanya berfokus pada 

Pendidikan atau ekonomi semata. Kondisi ini menunjukkkan adanya kesenjangan 

penelitian, yaitu belum optimalnya model pengabdian Masyarakat yang bersifat 

integrative dan partisipatif dalam menjawab persoalan literasi, ekonomi digital, 

serta penguatan social spiritual secara simultan. Selain itu, Masyarakat sering kali 

masih diposisikan sebagai objek kegiatan, bukan sebagai actor utama dalam 

proses identifikasi masalah, perencanaan, dan evaluasi program. Pendekatan 

partisipatif seperti Participatory Rural Appaisal (PRA) dipandang mampu 

menjawab kesenjangan tersebut karena menempatkan Masyarakat sebagai 

pengambil Keputusan utama dalam proses pemberdayaan (Mansuri & Rao, 2013). 

Sebagai kerangka metodologis untuk mengintegrasikan penguatan literasi 

Pendidikan, pemberdayaan ekonomi digital UMKM, serta pembinaan social 

spiritual Masyarakat dalam satu strategi transformasi social. Participatory Rural 

Appaisal (PRA), menjadi pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada capaian 

program jangka pendek, tetapi juga pada pembentukan kesadran kolektif, 

partisipasi aktif, dan kemandirian komunitas. Oleh karena itu, tujuan pengabdian 

ini adalah memperkuat kapasitas Masyarakat melalui literasi Pendidikan, 

transformasi ekonomi digital, dan penguatan kohesi social spiritual berbasis 

partisipasi Masyarakat. 

METODOLOGI  

Participatory Rural Appraisal (PRA) merupakan pendekatan partisipatif 

utama dalam kerangka metodologis yang menempatkan masyarakat sebagai 

subjek utama dalam proses pengabdian, mulai dari identifikasi masalah hingga 

evaluasi keberhasilan program. Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan 

tujuan pengabdian yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat desa melalui 

penguatan literasi pendidikan, transformasi ekonomi digital UMKM, serta 

pembinaan social spiritual secara berkelanjutan. Secara konseptual, PRA 

menekankan prinsip partisipasi aktif, pembelajaran bersama, dan penguatan 

kapasitas lokal sebagai dasar perubahan social (Chambers, 1994). Berikut 
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tahapan-tahapan dalam proses pengabdian melalui pendekatan Participatory 

Rural Appraisal (PRA). 

1. Identifikasi Masalah dan Potensi Lokal.  

Pada tahap ini, pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam dengan masyarakat, tokoh lokal, dan 

pemangku kepentingan desa. Identifikasi masalah difokuskan pada tiga isu 

utama yang relevan dengan tujuan pengabdian, yaitu rendahnya literasi 

pendidikan anak, terbatasnya kapasitas UMKM dalam pemanfaatan teknologi 

digital, serta lemahnya kohesi sosial dan spiritual masyarakat. Tahap ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa permasalahan yang diangkat benar-benar 

berasal dari kebutuhan nyata masyarakat, bukan asumsi eksternal dari 

pelaksana program(Mansuri & Rao, 2013). 

Subjek pengabdian meliputi kelompok anak usia sekolah, pelaku 

UMKM (khususnya usaha budidaya lele dan usaha rumah tangga), serta tokoh 

masyarakat dan pengurus masjid. Pemilihan subjek ini didasarkan pada prinsip 

PRA yang menekankan keterlibatan kelompok kunci (key stakeholders) yang 

memiliki peran strategis dalam proses perubahan sosial. Anak-anak 

diposisikan sebagai sasaran penguatan literasi dan perlindungan diri, pelaku 

UMKM sebagai aktor utama transformasi ekonomi digital, dan tokoh 

masyarakat sebagai penggerak kohesi social spiritual (Ife & Tesoriero, 2014). 

2. Perencanaan Partisipatif   

Tahapan ini dilakukan melalui forum diskusi kelompok terarah Focus 

Group Discussion (FGD). Dalam tahap ini, masyarakat dilibatkan secara aktif 

untuk merumuskan prioritas masalah, menentukan bentuk kegiatan, serta 

menyusun rencana aksi bersama. Prinsip PRA dioperasionalkan melalui 

mekanisme musyawarah, di mana keputusan program tidak ditentukan sepihak 

oleh mahasiswa, melainkan merupakan hasil kesepakatan kolektif. 

Perencanaan partisipatif ini bertujuan untuk membangun rasa kepemilikan 

(sense of ownership) masyarakat terhadap program pengabdian (Krueger & 

Casey, 2015) . 

3. Implementasi Program  

Dilaksanakan berdasarkan rencana aksi yang telah disepakati bersama. 

Kegiatan pengabdian mencakup bidang pendidikan (bimbingan belajar dan 

literasi), ekonomi (pendampingan UMKM, pendaftaran QRIS, dan penguatan 

branding digital), serta social spiritual (penguatan kegiatan keagamaan dan 

partisipasi sosial). Dalam tahap ini, mahasiswa berperan sebagai fasilitator dan 

pendamping, sedangkan masyarakat bertindak sebagai pelaksana utama 

kegiatan. Peran ini selaras dengan prinsip PRA yang menempatkan pelaksana 

pengabdian sebagai katalisator, bukan pengendali program (Chambers, 1994). 

4. Monitoring dan Evaluasi  

Dilakukan secara partisipatif melalui pertemuan berkala dengan 

masyarakat dan tokoh lokal. Evaluasi tidak hanya menilai keterlaksanaan 
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kegiatan, tetapi juga capaian perubahan sosial yang dihasilkan. Indikator 

keberhasilan pengabdian meliputi:  

a. Meningkatnya partisipasi dan motivasi belajar anak dalam kegiatan 

literasi.  

b. Bertambahnya jumlah UMKM yang mengadopsi pembayaran digital dan 

legalitas usaha.  

c. Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan social spiritual desa. 

Pendekatan evaluasi partisipatif ini memungkinkan masyarakat 

merefleksikan capaian dan tantangan program secara bersama-sama 

(Mansuri & Rao, 2013). 

5. Refleksi dan Keberlanjutan Program 

Bertujuan untuk memastikan dampak pengabdian bersifat jangka panjang. 

Refleksi dilakukan melalui penyusunan laporan bersama dan penyampaian 

rekomendasi program kepada masyarakat dan pemangku kepentingan desa. 

Prinsip keberlanjutan dalam PRA diwujudkan melalui penguatan kapasitas lokal 

dan mendorong masyarakat untuk melanjutkan kegiatan secara mandiri setelah 

program pengabdian berakhir. Pendekatan ini sejalan dengan konsep community 

empowerment yang menekankan kemandirian komunitas dalam mengelola 

potensi dan sumber dayanya (Ife & Tesoriero, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Program Kerja Berbasis UMKM 

Hasil pendampingan UMKM menunjukkan bahwa digitalisasi usaha 

menjadi pintu masuk transformasi ekonomi masyarakat desa. Pendaftaran QRIS, 

NIB, dan pemanfaatan media digital mencerminkan peningkatan literasi ekonomi 

dan kesiapan pelaku usaha menghadapi perubahan pasar. Temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa digitalisasi UMKM dapat meningkatkan 

daya saing dan memperluas akses pasar usaha kecil. Secara konseptual, penguatan 

ekonomi digital dalam pengabdian ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis 

usaha, tetapi juga membangun kesadaran kewirausahaan modern. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa pemberdayaan ekonomi desa harus diarahkan 

pada peningkatan kapasitas dan kemandirian pelaku usaha, bukan sekadar 

peningkatan pendapatan jangka pendek. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan pelaku UMKM 

mengenai pentingnya digitalisasi usaha, khususnya pada usaha budidaya lele dan 

usaha rumah tangga. Sejumlah pelaku usaha berhasil melakukan pendaftaran 

QRIS dan NIB serta mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital 

sebagai sarana promosi. Perubahan ini menunjukkan telah adanya pergeseran awal 

dari pola usaha tradisional menuju usaha berbasis teknologi. Program 

pemberdayaan UMKM difokuskan pada pelaku usaha lele dan usaha rumah 

tangga. Melalui digitalisasi usaha (pendaftaran QRIS, akun media sosial, dan 

NIB), masyarakat mulai memahami pentingnya branding dan akses pasar digital. 

Melalui pelatihan branding, pendaftaran QRIS, serta pendampingan pemasaran 
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digital (Google Maps, marketplace, dan media sosial. Hal ini menjadi titik awal 

lahirnya kesadaran kewirausahaan modern di kalangan warga (Putri et al., 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Pemanfaatan Digital untuk UMKM 

Transformasi Sosial Program KKN memunculkan beberapa perubahan 

sosial:  

1. Pranata baru berupa kelompok literasi anak dan forum UMKM digital. 

Perubahan perilaku warga dalam bidang pendidikan, kebersihan, dan legalitas 

usaha. Munculnya pemimpin lokal (local leader) dari kalangan pemuda desa. 

2. Kesadaran kolektif yang lebih kuat, terlihat dari partisipasi dalam kegiatan 

sosial. Perubahan ini menunjukkan lahirnya kesadaran baru yang mengarah 

pada kemandirian desa dan pembangunan berkelanjutan 

. 

Penguatan Pendidikan, Literasi, dan Perlindungan Anak  

Dinamika pendidikan penguatan literasi, karakter, dan perlindungan anak 

pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membentuk sumber daya 

manusia desa. Hasil pengabdian di Desa Kloposepuluh memperlihatkan adanya 

peningkatan literasi dasar melalui bimbingan belajar dan kegiatan membaca 

bersama anak-anak sekolah dasar. Anak-anak menunjukkan antusiasme yang 

lebih tinggi untuk belajar setelah mendapatkan pendampingan intensif. Hal ini 

sejalan dengan pandangan (Wardiani et al., 2025) yang menekankan bahwa 

keberadaan mahasiswa KKN dapat memperkuat ekosistem pendidikan non-

formal, khususnya di desa dengan keterbatasan fasilitas. 

Program My Deary di SDN Kloposepuluh II yang mengajarkan konseling 

sederhana kepada anak-anak terbukti efektif dalam menumbuhkan kepercayaan 

diri. Banyak anak merasa lebih nyaman mengungkapkan masalah pribadi maupun 

perundungan (bullying) setelah mendapatkan pendekatan konseling berbasis 

cerita. Teori psikologi perkembangan menekankan bahwa masa sekolah dasar 

merupakan fase penting dalam pembentukan konsep diri dan harga diri anak 

(Zakiyah et al., 2024). Oleh karena itu, kehadiran mahasiswa sebagai fasilitator 

memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter. Dalam edukasi 

perlindungan diri dari pelecehan seksual dan bullying juga menjadi program 

strategis. Menurut (Setyawati, 2019), pendidikan mengenai perlindungan diri 

sejak dini membantu anak-anak mengembangkan self-agency, yaitu kemampuan 

untuk melindungi diri dan membuat keputusan terkait keselamatan. Hal ini sangat 
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penting karena desa-desa sering kali kurang memiliki program formal tentang 

perlindungan anak. Dalam literatur pemberdayaan masyarakat, kegiatan ini selaras 

dengan gagasan pendidikan berbasis komunitas, di mana masyarakat lokal terlibat 

langsung dalam mendukung pendidikan anak-anak (Muhammad et al., 2024). 

Misalnya, keterlibatan orang tua dalam mengawasi kegiatan literasi 

menumbuhkan kesadaran bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga keluarga dan komunitas. 

Bimbingan belajar dan literasi terbukti meningkatkan motivasi siswa 

sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan temuan (Upunyor, 2023) yang menyatakan 

bahwa keterlibatan mahasiswa dalam pengajaran non-formal mampu memperkuat 

ekosistem pendidikan lokal melalui peningkatan literasi dasar dan karakter siswa. 

Edukasi perlindungan diri serta konseling sederhana juga memberi dampak positif 

terhadap kepercayaan diri anak-anak dalam menghadapi masalah sosial seperti 

bullying. Dengan demikian, hasil pengabdian di bidang pendidikan menunjukkan 

adanya triple impact: peningkatan literasi dasar, penguatan karakter anak, dan 

perlindungan diri. Hal ini membuktikan relevansi teori pendidikan berbasis 

komunitas dan pengembangan anak dengan praktik lapangan. 

Hasil pengabdian pada bidang pendidikan menunjukkan bahwa penguatan 

literasi dan pendampingan belajar berkontribusi terhadap peningkatan motivasi 

dan kepercayaan diri anak. Keberadaan mahasiswa sebagai fasilitator 

pembelajaran nonformal memperkuat fungsi sekolah dan keluarga dalam 

membangun budaya literasi. Temuan ini relevan dengan konsep pendidikan 

berbasis komunitas yang menempatkan lingkungan sosial sebagai bagian dari 

ekosistem belajar anak (Aisah et al., 2025). Edukasi perlindungan diri dan anti-

bullying tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan preventif, tetapi juga sebagai 

upaya pemberdayaan anak dalam mengenali dan melindungi hak dirinya. Secara 

konseptual, program ini mendukung pembentukan self-agency anak sejak dini, 

yang menjadi fondasi penting dalam pengembangan karakter dan kesehatan 

psikososial (Wardiani et al., 2025). Dengan demikian, kontribusi kegiatan 

pendidikan tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga berdampak pada 

pembentukan karakter dan perlindungan sosial anak. 

 

Program Kerja Unggulan Berbasis Spiritual 

Dinamika keagamaan spiritualitas sebagai pranata Sosial. Aspek 

keagamaan menempati posisi penting dalam kehidupan masyarakat Desa 

Kloposepuluh. Program KKN di bidang ini meliputi khotmil Qura’n mingguan, 

kajian subuh, bimbingan adzan, serta optimalisasi peran masjid dan musholla. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan ini memperkuat fungsi masjid 

bukan hanya sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat sosial dan 

pendidikan. Menurut, pranata agama di desa berfungsi sebagai modal sosial yang 

dapat mempererat kohesi masyarakat. Hal ini terbukti ketika kegiatan khotmil 

Qur’ an mampu menghadirkan warga dari berbagai usia dan latar belakang dalam 

ruang spiritual yang sama. Aktivitas ini melahirkan kesadaran kolektif bahwa 
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agama tidak hanya dipraktikkan secara individual, tetapi juga berfungsi sebagai 

mekanisme integrasi sosial. 

Tradisi keagamaan yang diperkuat selama KKN juga menjadi bentuk 

revitalisasi budaya religius lokal. Dalam perspektif sosiologi agama, (Wildan, 

2024) menyatakan bahwa ritual keagamaan memiliki peran dalam memperkuat 

solidaritas sosial. Ketika masyarakat Desa Kloposepuluh melaksanakan kajian 

bersama, mereka sebenarnya sedang membangun ikatan moral yang memperkuat 

kebersamaan. Optimalisasi peran masjid sebagai pusat kegiatan juga konsisten 

dengan pandangan yang menekankan pentingnya masjid sebagai pusat 

pembelajaran dan pemberdayaan umat. Hasilnya terlihat dari meningkatnya 

partisipasi anak-anak dalam belajar adzan dan fiqh dasar di masjid desa. Dengan 

demikian, spiritualitas di desa mengalami transformasi dari sekadar ibadah 

individual menuju pranata sosial kolektif. Pendampingan spiritual melalui kajian 

subuh, khotmil Qur’an, dan optimalisasi peran masjid memperkuat kohesi sosial. 

Tradisi religius yang awalnya berjalan secara individual kini lebih terstruktur dan 

kolektif. Menurut (Rozuli, 2023) penguatan pranata sosial berbasis agama 

berperan besar dalam membangun solidaritas dan meningkatkan daya penting 

masyarakat desa terhadap perubahan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengabdian masyarakat berbasis keagamaan tidak hanya memberi dampak 

spiritual, tetapi juga membentuk basis sosial yang memperkuat ketahanan 

komunitas. 

 

Program Kerja Berbasis UMKM 

Dinamika ekonomi digitalisasi UMKM dan transformasi kewirausahaan 

ini menjadi salah satu fokus utama dalam KKN Desa Kloposepuluh, terutama 

terkait dengan pemberdayaan UMKM. Program kerja meliputi pendampingan 

usaha budidaya lele, sosialisasi QRIS, pelatihan branding produk, hingga 

pemasaran digital melalui marketplace dan media sosial. Hasil pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pelaku usaha tentang pentingnya 

digitalisasi. Sebelum program, sebagian besar UMKM masih menggunakan 

sistem manual tanpa pencatatan keuangan yang rapi. Setelah diberikan pelatihan, 

pelaku usaha mulai mendaftarkan QRIS sebagai metode pembayaran nontunai. 

Menurut digitalisasi UMKM adalah strategi efektif untuk memperluas pasar, 

meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing usaha kecil. Lebih lanjut, 

literatur ekonomi pembangunan menegaskan bahwa transformasi digital pada 

UMKM merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan ketahanan 

ekonomi desa. Hal ini selaras dengan kondisi Desa Kloposepuluh, di mana pelaku 

usaha mulai memanfaatkan platform digital seperti GrabFood dan ShopeeFood 

untuk menjangkau konsumen lebih luas (Putri et al., 2025). 

Penyuluhan mengenai Nomor Induk Berusaha (NIB) menjadi langkah 

strategis untuk legalisasi usaha kecil. Legalitas usaha bukan hanya meningkatkan 

kredibilitas UMKM, tetapi juga membuka akses pada bantuan pemerintah dan 

permodalan. Teori pemberdayaan ekonomi local (Syafa’at & Jauhariyah, 2022) 
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menyatakan bahwa peningkatan kapasitas kelembagaan usaha menjadi fondasi 

penting dalam pembangunan desa mandiri. Hal ini sejalan dengan kajian yang 

menegaskan bahwa digitalisasi UMKM dapat memperluas akses pasar, 

meningkatkan daya saing, dan menjadi strategi pemberdayaan ekonomi desa. 

Dengan demikian, hasil pengabdian menunjukkan adanya pergeseran perilaku 

ekonomi masyarakat dari pola tradisional menuju ekonomi berbasis teknologi. 

Dengan demikian, hasil pengabdian di bidang ekonomi membuktikan adanya 

pergeseran perilaku masyarakat dari usaha tradisional menuju usaha modern 

berbasis digital. Perubahan ini bukan hanya berdampak pada peningkatan 

pendapatan, tetapi juga pada kesadaran masyarakat mengenai pentingnya inovasi 

dalam usaha. 

Hasil pendampingan UMKM menunjukkan bahwa digitalisasi usaha 

menjadi pintu masuk transformasi ekonomi masyarakat desa. Pendaftaran QRIS, 

NIB, dan pemanfaatan media digital mencerminkan peningkatan literasi ekonomi 

dan kesiapan pelaku usaha menghadapi perubahan pasar. Temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menyatakan bahwa digitalisasi UMKM dapat meningkatkan 

daya saing dan memperluas akses pasar usaha kecil. Secara konseptual, penguatan 

ekonomi digital dalam pengabdian ini tidak hanya berdampak pada aspek teknis 

usaha, tetapi juga membangun kesadaran kewirausahaan modern. Hal ini 

memperkuat argumentasi bahwa pemberdayaan ekonomi desa harus diarahkan 

pada peningkatan kapasitas dan kemandirian pelaku usaha, bukan sekadar 

peningkatan pendapatan jangka pendek. 

 

Program Kerja Sosial Desa 

Pada aspek sosial dan spiritual, penguatan kegiatan keagamaan dan sosial 

desa berfungsi sebagai pranata sosial yang mempererat kohesi masyarakat. 

Optimalisasi peran masjid dan musholla tidak hanya memperkuat praktik 

keagamaan, tetapi juga membangun ruang interaksi sosial yang inklusif. Temuan 

ini sejalan dengan pandangan bahwa pranata agama berperan sebagai modal sosial 

dalam pembangunan masyarakat desa. Partisipasi aktif pemuda dalam kegiatan 

sosial menunjukkan munculnya local leader yang menjadi indikator penting 

keberlanjutan program pasca KKN. Dalam perspektif pembangunan partisipatif, 

lahirnya pemimpin lokal mencerminkan keberhasilan pengabdian dalam 

menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab kolektif masyarakat(Mansuri & 

Rao, 2013). 

Dinamika sosial solidaritas dan lahirnya pemimpin lokal dibidang sosial 

dalam KKN desa kloposepuluh mencakup pendampingan senam PKK, kegiatan 

peringatan Hari Kemerdekaan, ruwahan desa, serta kerja bakti kebersihan 

lingkungan. Program ini menekankan pentingnya partisipasi kolektif masyarakat. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan sosial tersebut mempererat kohesi 

antarwarga, terutama antara generasi muda (karang taruna) dengan generasi tua 

(tokoh masyarakat). Hal ini sesuai dengan teori modal sosial (Nasution & Arma, 

2023) yang menyatakan bahwa jaringan sosial dan partisipasi kolektif dapat 
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meningkatkan kepercayaan sosial dan memperkuat demokrasi lokal. Yang lebih 

menarik, dari kegiatan sosial muncul pemimpin lokal (local leader) dari kalangan 

pemuda yang berani mengambil peran dalam mengorganisir acara desa. Pemimpin 

ini lahir bukan karena posisi formal, tetapi karena kepercayaan masyarakat 

terhadap kapasitas dan komitmennya. Dalam literatur pembangunan, munculnya 

local leader dianggap sebagai indikator penting keberlanjutan program 

pembangunan berbasis Masyarakat. 

Selain itu, kegiatan sosial juga membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya menjaga lingkungan dan nilai kebersamaan. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Freire (Aini et al., 2025) tentang pendidikan kritis, bahwa masyarakat 

yang sadar akan masalah mereka sendiri akan lebih mudah bergerak menuju 

transformasi sosial. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa kegiatan sosial 

tersebut mempererat kohesi antarwarga, terutama antara generasi muda (karang 

taruna) dengan generasi tua (tokoh masyarakat). Hal ini sesuai dengan teori modal 

sosial (Nasution & Arma, 2023) yang menyatakan bahwa jaringan sosial dan 

partisipasi kolektif dapat meningkatkan kepercayaan sosial dan memperkuat 

demokrasi lokal. kegiatan sosial bersama PKK, karang taruna, dan perangkat desa 

menghasilkan iklim kebersamaan dan kolaborasi antargenerasi. Dari proses ini 

lahir pemimpin lokal (local leader) yang muncul dari tokoh pemuda aktif. 

Literatur menunjukkan bahwa pembentukan pemimpin lokal sangat penting 

sebagai motor penggerak keberlanjutan program pasca-KKN. Dengan demikian, 

hasil pengabdian di bidang sosial memperlihatkan bahwa KKN bukan hanya 

memfasilitasi kegiatan bersama, tetapi juga melahirkan pemimpin baru yang 

menjadi agen perubahan lokal. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa pengabdian 

masyarakat di Desa Kloposepuluh tidak hanya menghasilkan capaian program, 

tetapi juga memberikan kontribusi konseptual terhadap tema pemberdayaan 

masyarakat melalui literasi, ekonomi digital, dan penguatan sosial-spiritual 

sebagaimana tercermin dalam judul artikel. 

 

Penguatan Kapasitas UMKM Desa melalui Digitalisasi Usaha sebagai Pilar 

Transformasi Ekonomi Lokal dalam Program Kerja Pendidikan Literasi 

Sosial Desa  

Program kerja sosial desa merupakan bagian integral dari pelaksanaan 

KKN yang menekankan sinergi antara mahasiswa, perangkat desa, organisasi 

lokal, serta masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika, 

capaian, dan dampak sosial dari program sosial yang diimplementasikan 

mahasiswa KKN di Desa Kloposepuluh. Kegiatan ini mengundang antusias 

partisipasi warga dalam penguatan kapasitas kelembagaan lokal, serta perubahan 

perilaku masyarakat dalam menjawab permasalahan pada aspek penguatan 

kapasitas UMKM dalam Upaya transformasi ekonomi local melalui program kerja 

yang dilaksanakan menunjukkan capaian yang signifikan terhadap peningkatan 

kohesi sosial dan partisipasi masyarakat.  

https://doi.org/10.63321/jiccs.v2i1.139


66 

Journal of Innovation and Contribution to Community Service 

Vol 2, Issue 1, January 2026 

eISSN: 3090-6814 

DOI: 10.63321/jiccs.v2i1.139  

 

 

Dinamika ekonomi digitalisasi UMKM dan transformasi kewirausahaan 

ini menjadi salah satu fokus utama dalam KKN Desa Kloposepuluh, terutama 

terkait dengan pemberdayaan UMKM. Program kerja meliputi pendampingan 

usaha budidaya lele, sosialisasi QRIS, pelatihan branding produk, hingga 

pemasaran digital melalui marketplace dan media sosial. Hasil pengabdian 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pelaku usaha tentang pentingnya 

digitalisasi. Sebelum program, sebagian besar UMKM masih menggunakan 

sistem manual tanpa pencatatan keuangan yang rapi. Setelah diberikan pelatihan, 

pelaku usaha mulai mendaftarkan QRIS sebagai metode pembayaran nontunai. 

Menurut digitalisasi UMKM adalah strategi efektif untuk memperluas pasar, 

meningkatkan efisiensi, dan memperkuat daya saing usaha kecil. Lebih lanjut, 

literatur ekonomi pembangunan menegaskan bahwa transformasi digital pada 

UMKM merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan ketahanan 

ekonomi desa. Hal ini selaras dengan kondisi Desa Kloposepuluh, di mana pelaku 

usaha mulai memanfaatkan platform digital seperti GrabFood dan ShopeeFood 

untuk menjangkau konsumen lebih luas (Putri et al., 2025). 

 Edukasi literasi penguatan ekonomi dalam program pemberdayaan 

masyarakat dilaksanakan dengan menitik beratkan pada peningkatan keterampilan 

praktis yang dapat langsung diterapkan oleh masyarakat. Kegiatan ini diarahkan 

pada pendampingan usaha secara konkret, mulai dari pengenalan tata kelola usaha 

sederhana, pencatatan keuangan dasar, hingga pemanfaatan teknologi digital 

dalam aktivitas ekonomi sehari-hari. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat 

tidak hanya memahami konsep ekonomi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya 

dalam pengelolaan usaha secara mandiri.  

Dalam pelaksanaannya, edukasi literasi ekonomi difokuskan pada 

penguatan kapasitas pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) melalui 

fasilitasi legalitas usaha dan digitalisasi transaksi. Masyarakat didampingi secara 

langsung dalam proses pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB), penggunaan 

sistem pembayaran non-tunai melalui QRIS, serta pengenalan strategi pemasaran 

digital yang sesuai dengan karakteristik usaha lokal. Pendampingan ini 

memungkinkan pelaku UMKM untuk meningkatkan efisiensi usaha, memperluas 

jangkauan pasar, dan membangun kepercayaan konsumen. 

Penyuluhan mengenai Nomor Induk Berusaha (NIB) menjadi langkah 

strategis untuk legalisasi usaha kecil. Legalitas usaha bukan hanya meningkatkan 

kredibilitas UMKM, tetapi juga membuka akses pada bantuan pemerintah dan 

permodalan. Teori pemberdayaan ekonomi local (Syafa’at & Jauhariyah, 2022) 

menyatakan bahwa peningkatan kapasitas kelembagaan usaha menjadi fondasi 

penting dalam pembangunan desa mandiri. Hal ini sejalan dengan kajian yang 

menegaskan bahwa digitalisasi UMKM dapat memperluas akses pasar, 

meningkatkan daya saing, dan menjadi strategi pemberdayaan ekonomi desa. 

Dengan demikian, hasil pengabdian menunjukkan adanya pergeseran perilaku 

ekonomi masyarakat dari pola tradisional menuju ekonomi berbasis teknologi. 

Dengan demikian, hasil pengabdian di bidang ekonomi membuktikan adanya 
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pergeseran perilaku masyarakat dari usaha tradisional menuju usaha modern 

berbasis digital. Perubahan ini bukan hanya berdampak pada peningkatan 

pendapatan, tetapi juga pada kesadaran masyarakat mengenai pentingnya inovasi 

dalam usaha. 

Perubahan perilaku ekonomi masyarakat tersebut terlihat secara nyata 

dalam praktik pengelolaan usaha sehari-hari. Pelaku UMKM yang sebelumnya 

menjalankan usaha secara informal mulai menunjukkan keterbukaan terhadap 

pencataan keuangan sederhana, pengelolaan transaksi non tunai, serta 

pemanfaatan platform digital sebagai sarana pemasaran. Digitalisasi usaha tidak 

lagi dipandang sebagai sesuatu yang rumit atau hanya relevan bagi usaha berskala 

besar, tetapi mulai diterima sebagai kebutuhan dalam mempertahankan dan 

mengembangkan usaha di tingkat desa. Selain berdampak pada aspek teknis 

usaha, program penguatan kapasitas UMKM juga berkontribusi terhadap 

meningkatnya interaksi dan kolaborasi antar pelaku UMKM yang saling sharing 

pengalaman, strategi pemasaran, serta kendala yang dihadapi dalam proses 

digitalisasi. Interaksi ini memperkuat kohesi sosial ekonomi di tingkat desa dan 

menciptakan iklik kewirausahaan yang lebih partisipatif dan adaptif terhadap 

perubahan. 

Dari sisi kelembagaan desa, keterlibatan perangkat desa dalam proses 

pendampingan UMKM turut memperkuat dukungan struktural terhadap 

pengembangan ekonomi lokal. Perangkat desa tidak hanya berperan sebagai pihak 

administratif, tetapi juga sebagai penghubung antara pelaku UMKM dengan akses 

program pemerintah, baik terkait legalitas usaha, permodalan, maupun 

pengembangan kapasitas lanjutan. Sinergi antara mahasiswa KKN, pelaku 

UMKM, dan pemerintah desa menjadi faktor penting dalam menjaga 

keberlanjutan program setelah kegiatan KKN berakhir. 

Lebih lanjut, transformasi ekonomi lokal yang terjadi tidak semata-mata 

diukur dari peningkatan penggunaan teknologi, tetapi juga dari perubahan cara 

pandang masyarakat terhadap usaha. Pelaku UMKM mulai menyadari bahwa 

pengembangan usaha membutuhkan perencanaan, inovasi, dan kesiapan untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar. Kesadaran ini menjadi modal sosial yang 

penting dalam membangun ketahanan ekonomi desa, terutama dalam menghadapi 

tantangan ekonomi yang bersifat dinamis. 

Dengan demikian, program kerja KKN di Desa Kloposepuluh berhasil 

mendorong penguatan kapasitas UMKM secara bertahap dan kontekstual melalui 

pendekatan edukasi literasi ekonomi yang aplikatif. Digitalisasi usaha berperan 

sebagai pintu masuk transformasi ekonomi lokal yang tidak hanya meningkatkan 

kinerja usaha, tetapi juga memperkuat kemandirian, jejaring sosial, dan daya saing 

ekonomi masyarakat desa. Capaian ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis 

pendidikan literasi sosial yang dirancang sesuai dengan kebutuhan lapangan 

mampu menghasilkan perubahan sosial-ekonomi yang nyata dan berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat melalui KKN di Desa Kloposepuluh menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam mendorong pemberdayaan 

masyarakat secara terpadu. Hasil kegiatan memperlihatkan peningkatan literasi 

dan motivasi belajar anak, kesadaran perlindungan diri, kapasitas UMKM dalam 

pemanfaatan ekonomi digital, serta penguatan kohesi sosial dan spiritual 

masyarakat. Pada bidang pendidikan, kegiatan literasi, bimbingan belajar, dan 

konseling sederhana berkontribusi pada penguatan kemampuan dasar dan karakter 

anak berbasis komunitas. Pada bidang ekonomi, pendampingan digitalisasi 

UMKM melalui QRIS, NIB, dan pemasaran digital menunjukkan pergeseran pola 

usaha menuju model berbasis teknologi sebagai fondasi kemandirian ekonomi 

desa. Sementara itu, penguatan kegiatan sosial dan keagamaan berperan dalam 

meningkatkan solidaritas masyarakat serta melahirkan pemimpin lokal sebagai 

indikator keberlanjutan transformasi sosial  
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